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Munculnya berbagai arogansi dalam ke
A . > L ¢ 3 - 8
golongan akhir-akhir ini, seperti sikap eksklufist

o

dan intoleran berpotensi merusak dan menghan '_',,
‘l

dan kesatuan kebangsaan atau keummatan kita, ten
munculnya sikap eksklusifisme dan fanatisme
golongan yang diakibatkan oleh masalah-masalz

Terlebih  jika kelompok atau golo
pemahamannya sangat ekstrim/tatharruf, baik =
ketat dan menutup diri maupun yang sangé( !
liberal, sehingga dikuwatirkan tidak hanya dap ‘
menghancurkan sendi-sendi bangunan kehidupan
bernegara terapijuga kehidupan umat beragama b
esensi dari nilai-nilai ajaran agama yang rahmata

Untuk itu dibutuhkan adanya nilai-nile i
memupuk persatuan dan kesatuan kebangsaan a
dalam keperbedaan, kebenekaan dan keberagai
kemaslahatan hidup umat dapat terjaga, tel
terselamatkan dari perpecahan dan kehancuran.
dimaksudkan tersebut adalah nilai-nilai h1dup
yang menjadi pilar utama penyangga persatuan; ’
kebangsaan/keummatan, yaitu dengan tetap salin :
menghargai, saling tolong menolong dan bekerj
kebaikan dan kebajikan berdasararkan al-ukhu
al-ukhuwwah al-islamiyyah dan al-ukhuwwah al—wath’;

Disinilah peran lembaga pendidikan pesa
untuk dapat menjalankan peran dan
mengejewantahkan  amanat pendldlkan/zqom
berdasarkan ajaran agama dan juga amanat UU
Hal ini didasarkan kepada kenyataan, bahwa ma
keseluruhan baik sebagai individu, warga mas
negara maupun warga umat beragama adalah
Ardh yang sama-sama mempunyai kewajiban da
dalam merawat dan menegakkan nilai-nila
kebajian atau nilai-nilai hidup bermoderasi,
umat Islam dan‘ | ' lembaga-lembaga
Pesantren adalah lembaga, pendidikan islam

onesia Emas
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beragama merupakan solusi atas hadirnya dua *
dalam beragama, kutub ultra-konservatif atau ekst
dalam satu sisi, dan liberal atau ekstrem kiri di sisi

Moderasi beragama sebenarnya merupakan k
menciptakan toleransi dan kerukunan di tingkat &
dan global. Menolak radikalisme dan liberalisme
dan memilih cara adalah kunci keseimbangan, d e
melestarikan peradaban dan menciptakan perda ai
demikian, setiap umat beragama dapat saling
menerima perbedaan, dan hidup bersama dalam k
kerukunan. Dalam masyarakat multikultural sep{ I
moderasi beragama mungkin bukan pilihan tapi k

Membincangkan tentang nilai-nilai  sungg
banyak macam dan ragamnya, namun diantarany,
digolongkan atau dimasukkan ke dalam ruang lin
nilai-nilai moderasi sebagai suatu kesatuan m]aI_
adalah sebagai berikut: :

a. Nilai inklusif (sikap terbuka), yaitu nilai yang
bahwa kebenaran yang dianut oleh suatu kelomr
pula oleh kelompok lain. Nilai ini mengakui ad.
agaman sebagai suatu realitas dalam suatu k
kelompok sosial, sehingga mengharuskan dik
ya prinsip inklusifitas yang bermuara pada tum
adaran terhadap berbagai kemungkinan yang a

b. Nilai dialogis (al-tasyawur fi al-amri)), yaitu su
memandang, bahwa terdapatnya suatu perb
haman yang terjadi dalam suatu hal pada kel _
masyarakat, pada dasarnya dapat diselesaikan de
dialog/musyawarah, karena dengan dialog terds
untuk saling memahami, menghargai, men-"’ )
mempercayai.

c. Nilai kemanusiaan (al-insaniyyah), yaitu nilai
pada diri manusia sebagai makhluk yang di
kebebasan untuk memilah, memilih dan mene
hidupnya tanpa diganggu dan mengganggu
lain. Hal ini tampak pada nilai pluralitas, hete
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Teori Internalisasi

Menurut David R. Krathwohl sebagaimana ya

1
i

oleh Soedijarto, teori internalisasi adalah sebagai

*
L

a. Receiving (menyimak), yaitu tahap mulai terbu
rangsangan yang meliputi penyadaran, ha. ;, A
pengaruh dan selektif terhadap pengaruh te
tahap ini nilai belum terbentuk melainkan ‘
penerimaan dan pencarian nilai. ..

b. Responding (menanggapi), yaitu tahap mulai u;’”’
tanggapan terhadap rangsangan afektif y‘ 5

compliance (manut), secara aktif memberikan perk

satisfication is respons (puas dalam menanggaé [
seseorang sudah mulai aktif dalam menanggév |

. R
yang berkembang di luar dan meresponnya. =

e
-

c. Valuing (memberi nilai), yaitu tahap mulai memb:
nilaian atas dasar nilai-nilai yang terkandung
yang meliputi: a) tingkatan percaya terhadaf ‘
diterima, b) merasa terikat dengan m]al-m]al‘
cayai dan, ¢) memiliki keterikatan batin (Comi.‘
memperjuangkan nilai-nilai yang diterima dan

d. Organization (mengorganisasikan nilai), yaitu
isasikan berbagai-nilai yang telah diterima :
Menetapkan kedudukan atau hubungan sua

nilai lainnya. Misalnya keadilan sosial dengan k

t‘\ |
yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam

awaratan/perwakilan. Dan mengorganisasik
dalam dirinya yakni cara hidup dan tata peri
dasarkan atas nilai-nilai yang diyakini.
e. Penyaturagaan nilai-nilai dalam suatu sist
konsisten, meliputi: generalisasi nilai sebag

uan dalam melihat dan memandang masalah-i
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yaitu: 1) Aspek kognitif, yaitu perubahan dalam
pengetahuan dan perkembangan atau ketrampilan/k
yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan
Aspek afektif, yaitu perubahan dari segi sikap, a-[;:i,
dan kesadaran. 3) Aspek psikomotor, yaitu perubahas
bentuk-bentuk motorik.

Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi di Pesant ’

1. Pendidikan dan pengajaran di pesantren';

iy

Pesantren pada mulanya dikesankan oleh! ‘
sebagai lembaga pendidikan yang tcrbelakang.q
tradisional, namun kini justru yang paling siap, ma _:
bersaing dan berbenah diri dalam segala hal, bak
model dan alternatif bagi pendidikan modern dl
Kepercayaan yang begitu tinggi dari masyarakat ita u 1
dari adanya visi, misi pesantren dan sistem pendld [. 3
integratif dalam mewujudkan kebahagiaan duma'
dengan membentuk generasi yang berakhlak muha,
berkepribadian, berperadaban, cerdas, berwawa
bermanfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. i

P

tl
§

Sistem pendidikan pesantren sekarang jaul {I"
dan lebih maju dibandingakan dengan sistem peng
di masa lampau, baik dari aspek kclembagaannya;a
maupun kependidikannya, seperti kurikulum
berbasis umum, bahkan di sisi yang lain telah m:
potensi bahasa arab dan juga bahasa inggris sebag'
ilmu pengetahuan. Di pesantren sistem pendidikan
full day, berasrama dan berkelanjutan dengan mene;
dan gaya hidup yang agamis melalui pendidi
agama dan umum (formal), sedangkan pendldlkan NQ
diwujudkan dalam berbagai bentuk kegiatan dan’
kesemuanya berbau pendidikan dan untuk pendidik

Di pesantren para santri ditempa, digemb]> g
selama 24 jam penuh, mulai dari bangun tidur ’
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vang programnya tertata secara rapi dan terarah, seperti kapan
harus belajar, sholat berjama’ah, dan lain sebagainya. Di pesantren
walaupun para santrinya berasal dari berbagai latar belakang
keluarga, suku, Bahasa, dan budaya, namun mereka tetap satu
dan ta'at pada aturan pesantren yang ada. Semuanya disibukkan
dengan berbagai aktivitas dan kegiatan yang mendisiplinkan,
membangun dan mendidik, baik yang kurikuler maupun yang
non kurikuler dengan tidak membeda-bedakan antara yang
.atu dengan yang lainya. Semua kegiatan dan sarana yang ada
diarahkan dan ditujukan sebagai media proses pendidikan yang
mendidik, dan bentuk pendidikan dan pengajarannya yang paling
utama adalah pembinaan, pembiasaan, penugasan, peneladanan
dan penyadaran yang selalu ditekankan dalam hidup berdisipin
dengan penuh rasa tanggung jawab.

Internalisasi nilai-nilai moderasi di pesantren

a) Menanamkan nilai keikhlasan dan hubungannya
dengan sikap moderasi

Pesantren menyadari, bahwa keikhlasan adalah tonggak
dan asas yang sangat vital bagi hidup seoarang muslim, baik
ikhlas dalam arti beribadah maupun bermuamalah. Keikhlasan
dalam dunia pendidikan pesantren dianggap sebagai ruh al-
amal yang menjiwai dari setiap gerak gerik santri dan kyai yang
bersifat utama dan yang pertama. Di sinilah nilai yang dianggap
paling penting berupa keikhlasan yang bersifat fundamental
itu ditanamkan melalui siraman rohani/pengajian yang terus
menerus oleh kyai dalam berbagai kesempatan dan tentunya juga
melalui pendidikan formalnya di kelas-kelas pada mata pelajaran
aqidah, syari‘ah dan akhlak. Selain itu nilai-nilai keikhlasan juga
ditanamkan dan digali melalui suri keteladanan kyai dan dari
orang-orang hebat dalam sirah al-nabawiyyah, seperti para Nabi,
Shahabat-Shahabatnya dan juga dari orang-orang sholeh, seperti
para Auliya Allah.

Menanamkan nilai keikhlasan di dunia pesantren telah
berjalan sepanjang masa selama di pondok dengan tradisi talim
(sorogaan) ala kyai yang kharismatik, berwibawa dan disegani,
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serta pendidikan formalnya dengan berbagai mat
khususnya agidah, syariah dan akhlak yang
pengertian terikat dan tidak terpisah antara satu d
lainnya secara intensif serta ditambahkan dengan

dan menyuguhkan sikap keteladanan ‘;‘
dianggap hebat, berpengaruh dan bermartabat seb
dan panutannya, seperti yang telah disebutkan di
menyandarkan keteladanannya kepada para nabi,
auliya'melalui pelajaransejarahislam dansirahal-na
itu menurut pesantren dianggap penting dan dapa
pengaruh dan sentuhan yang sangat kuat dan bahka ( :
karena keteladanan mereka tidak hanya dari aspek‘:_ ‘
belaka, tetapi juga terdapat unsur spiritual yang mengi
emosional, sehingga keteladanan ini dapat diserap‘f‘ i
efektif dalam menanamkan nilai-nilai yang dii
ini sejalan dengan teori internalisasi yang meng
dalam menanamkan nilai-nilai, seperti keikhlasan,
adanya transfer ilmu (knowledge), penghayatan, s
keteladanan secara terus menerus.

b) Hubungan nilai-nilai keikhlasan denganiil'
moderasi 8
Keikhlasan secara Bahasa bermakna kosor

tidak mempunyai tendensi. Sedangkan dalam arti tez
adalah sikap tanpa pamrih dan semata-mata
mendapatkan ridho Allah SWT. Keikhlasan dalam ari
sikap yang adil (moderat) antara dirinya deng
karena berangkat dari adanya nilai iman yang m
pada setiap tindakan yang berorientasi pada
kemanfaatan, baik dalam hal urusan duniawi se
maupun ukhrowi sebagai tujuan, sehingga segal
harus digantungkan kepada ridho Allah SWT.

Pengertian keikhlasan yang bersumber dari
(keimanan) yang ditanamkan di pesantren tersek
dan dapat memberikan dorongan, semangat \
dari dua sisi dimensi sckaligus, yaitu dimensi keb
sgkaga; wasilah dan dimensi kebaikan akhirat Se
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tugas-tugas dan tanggung jawab yang harus dilakt
bentuk pelatihan-pelatihan, baik dalam bentuk form
non formal melalui media atau sarana yang tela
baik secara personal ataupun kolektif, seperti di
membantu tugas kyai, menjadi pengurus organisasi
maupun kelembagaan dan lain sebagainya.

Hubungan kemandirian dengan Nilai-Nilai 1
melalui proses pendidikan kemandirian ini diharapl
santri memiliki rasa tanggung jawab yang besar
bekerja secara maksimal, baik, proporsional dan p
dengan siapapun dan kapanpun dengan memtlkbei‘
dua dimensi utamanya, yaitu dimensi berbasis k
duniawi sebagai wasilahnya dan kemanfaatan ukhra
tujuannya (ridho Allah SWT) sehingga tercipta pola
hidup seimbang yang dapat dlpertanggung]awa
secara spiritual maupun sosial keagamaan. Dlsml]ah I
sikap kemandirian yang menjadi asas dan pilar ut: a
membangun nilai-nilai moderasi, yaitu terbang
dan perilaku diri yang adaptif, kreatif, solutif, dan se
kebutuhan hidupnya di dunia dan di akhirat.

d) Menanamkan nilai kesederhanaan dan huk

dengan sikap moderasi

Ketika pola dan gaya hidup anak-anak di mas
lebih cendrung ke dunia gelamor dan hedonis, m
pesantren justru sebaliknya. Santri-santri dididik d
dengan jiwa penuh keperihatinan atas perilaku ters
hal itu dianggap bertentangan dengan nilai-nilai
dan sosial yang mengajarkan hidup sederhana dan ti
foya serta berlebihan/boros. Berkaitan dengan hal itu, ]
menyiapkan segala sesuatunya dengan penuh rasa ¢
keserhanaan, baik yang menyangkut kebutuhan
santri sehari-hari, cara burpakaian, sarana prasar"i
sebagainya. Hal itu dimaksudkan agar tercipta suasana
atau pra kondisi lingkungan/bi‘ah yang dapat mempeng
membentuk karakter kebribadian santri yang tawa
tetap berjiwa ulet, kuat, dan kokoh. i
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Hidup dalam kesederhanaan sering diartikan dengan hidup
melarat, berkekurangan dan lain sebagainya yang seidentik.
Namun sebenarnya yang dimaksudkan dengan hidup sederhana
oleh pesantren adalah menempatkan segala sesuatunya pada
posisi dan keadaan yang seimbang atau adil dan tepat sasaran
sesuai dengan  kebutuhan yang didasarkan pada nilai-nilai
agama dan sosial, yaitu tidak berlaku boros, tidak berlebihan,
tidak sombong dan tidak menyia-nyiakan segala sesuatunya
pada hal-hal yang tidak berguna. Di sisni dapat menuntun diri
termasuk tidak bersikap ekstrim dan liberal. Untuk itu pesantren
menanamkan pentingnya sikap tawaddu” dalam berpenampilan
diri dan bersikap wajar dalam mengahadapi segala hal. Dalam
hal ini, pesantren tak henti-hentinya memberikan pelajaran dan
pembiasaan terkait pentingnya arti hidup sederhana dan juga
manfaat-manfaatnya, disamping itu adalah mengingatkan akan
bahaya dan mudharatnya bagi orang-orang yang hidup boros,
berlebih-lebihan atau bersikap ekstrim dan liberal.

Hubungan kesederhanaan dengan sikap moderasi
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, bahwa kesederhanaan
dalam mengkonsumsi, berpakaian, bersikap, dan bersosialisasi
dapat memberikan kekuatan prinsip yang mendasar bagi
kehidupan yang seimbang antara penampilan fisik/dhohir,
mental, dan spiritual. Hal itu dikarenakan sudah terbiasa dan
tidak terjebak dalam hidup dan kehidupan yang boros, berlebihan
dan ekstrim. Oleh karena itu prinsip hidup sederhana ini
menjadi sangat penting dan fundamental di pesantren. Adapun
hubunganya dengan nilai-nilai moderasi adalah terciptanya sikap
hidup yang seimbang antara kebutuahan jasmani dan rohani
schingga dapat mempengaruhi sikap, pola dan gaya prilaku
vang juga sederhana, seperti terlihat bersahaja, bersahabat, tidak
sombong, tidak angkuh, terbuka, mudah bersosialisasi dan baik
kepada siapa saja, termasuk dari kalangan atas maupun dari
kalangan bawah.

¢) Menananamkan nilai ukhuwwah islamiyyah dan
hubungannya dengan moderasi

Jiwa ukhuwawah islamiyyah atau jalinan persaudaran
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sesamamuslimadalahjiwayang dibangundandirajut
atas persamaan hak dan kewajiban (keimanan dan kem
Dimana hak sesama muslim adalah sekaligus kev
saling menghormati, mengahargai, bekerja sama dan sa
menolong dalam kebaikan dan kebajikan. Jiwa ini s€ car
sesungguhnya telah terbentuk di dunia pesantren
baik melalui kegiatan keagamaan maupun kegiatai
yang lain, termasuk adalah dengan proses pendid
mengedepankan nilai-nilai sebagaimana yang suda 1 ¢
di atas.

Untuk ukhuwwah islamiyyah ini, konsep das:
keterkaitan antara dua unsur penting yang salin
yaitu faktor kepercayaan dan faktor kemanusiaan.
tersebut adalah hal yang sangat penting dalam hid
yang menginginkan jalan keselamatan, baik di d j
akhirat, dimana antara keimanan dan kemanusiaan
dapat mempererat, memperkuat, dan memperkok
kerja sama dalam kebaikan, disamping dapat m
bentuk perbedaan.

Hubungan Ukhuwwah Islamiyyah dengan I
Moderasi dalam ukhuwawah islamiyyah terdapat
fundamental, yaitu nilai kesamaan keyakina
berupa aqidah dan nilai sosial keagamaan berupa &
Kedua nilai ini saling melemgkapi dan harus terpen
esensinya terletak pada satu makna dan tujuan
yaitu sholeh secara kaffah, dimana sholeh dalam a;
dua unsur utama yang tidak bisa dilepaskan dala
keselamatan hakiki (dunia dan akhirat), yait\i'
individual dan sholeh secara sosial.

f) Menanamkan nilai kebebasan dan hubung
moderasi

sikap dalam memilah dan memilih apa yang
dengan hak yang dimilikinya. Kebebasan itu ses
anugerah dan karunia bagi orang-orang yang be
akal yang dimiliki oleh manusia adalah potensi w
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Buku ini merupakan wujud sebagai sumbangsih pemikiran dan
harapan kepada pesantren ,dalam menyikapi perubahan dan
dinamika masyarakat yang berkembang cepat seiring dengan = =
globalisasi dan kemajuan teknologi informasi yang dikenal dengan e
era industri 4.0 dan era society 5.0 yang mengubah setiap lini
kehidupan masyarakat, mulai ekonomi, politik, teknologl tradisi,
budaya hingga cara beragama masyarakat.

Pesantren yang sejak zaman kolonial memiliki peran sentral dalam
membentengi tradisi keagamaan, pusat ekonomi, pusat politik dan
perjuangan, dan pusat kajian keislaman dan kebangsaan harus
dipertahankan dan dikuatkan dengan melakukan pembenahan dan
penyesuaian terhadap perkembangan sosial kemasyarakatan. |
Pesantren perlu memperkuat peran tersebut dengan melakukan 1
inovasi dan pembaharuan dengan tanpa meninggalkan tradisi - '
pesantren dan Islam dalam melakukan pengembangan

masyarakat. Pesantren yang mengusung model pendidikan dan

kajian keagamaan yang menekankan kepada moralitas, religiusitas |
dan keteladanan kepada para santrinya merupakan harapan i

bangsa dan negara untuk memecahkan berbagai persamasalahan
agama, ekonomi, politik, dan sosial
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